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Abstract. The problem faced by Kelurahan Kebagusan is that there is no structured system in determining the 

allocation of aid funds to the community, so the distribution process is often uneven and less targeted. So far, the 

determination of aid recipients is only based on subjective observations and manual assessments that have the 

potential to cause ineffectiveness in decision making. Therefore, a decision support system was designed to assist 

the kelurahan in prioritizing beneficiaries objectively and transparently. This system uses the Simple Additive 

Weighting (SAW) method, which allows the assessment process to be carried out based on the weights of several 

predetermined criteria, such as economic conditions, number of dependents, employment status, and home 

ownership. The result of this system development is a desktop-based application using the Java programming 

language, which is expected to help the kelurahan in managing data and performing calculations quickly and 

accurately, so that the allocation of aid funds can be more targeted and fair. 
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Abstrak. Permasalahan yang dihadapi oleh Kelurahan Kebagusan adalah belum adanya sistem yang terstruktur 

dalam menentukan alokasi dana bantuan kepada masyarakat, sehingga proses penyaluran sering kali tidak merata 

dan kurang tepat sasaran. Selama ini, penentuan penerima bantuan hanya didasarkan pada pengamatan subjektif 

dan penilaian manual yang berpotensi menimbulkan ketidakefektifan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena 

itu, dirancanglah sistem pendukung keputusan untuk membantu pihak kelurahan dalam menentukan prioritas 

penerima bantuan secara objektif dan transparan. Sistem ini menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW), yang memungkinkan proses penilaian dilakukan berdasarkan bobot dari beberapa kriteria yang telah 

ditentukan, seperti kondisi ekonomi, jumlah tanggungan, status pekerjaan, dan kepemilikan rumah. Hasil dari 

pengembangan sistem ini berupa aplikasi berbasis desktop menggunakan bahasa pemrograman Java, yang 

diharapkan dapat membantu pihak kelurahan dalam mengelola data dan melakukan perhitungan secara cepat dan 

akurat, sehingga alokasi dana bantuan dapat lebih tepat sasaran dan adil. 

 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting, Alokasi Dana, Kelurahan Kebagusan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Bantuan sosial merupakan program pemerintah untuk mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 63 Tahun 2017 Pasal 1 Ayat 1, bantuan sosial adalah pemberian berupa uang, barang, 

atau jasa kepada individu, keluarga, kelompok, atau masyarakat miskin, tidak mampu, dan/atau 

rentan terhadap risiko sosial. 

Di Kelurahan Kebagusan, proses pemilihan penerima bantuan dilakukan melalui 

observasi langsung oleh pengurus. Namun, penilaian tersebut masih bersifat subjektif dan 

kurang terstruktur, sehingga berpotensi menimbulkan ketidaktepatan sasaran dan 

ketidakpuasan warga. Selain itu, pengelolaan data warga belum dilakukan secara sistematis, 

yang turut menghambat pengambilan keputusan. 
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Perkembangan teknologi menawarkan solusi melalui sistem pendukung keputusan, yaitu 

aplikasi berbasis komputer yang interaktif dan membantu pengambilan keputusan pada 

masalah tidak terstruktur dengan memanfaatkan data dan model tertentu. Salah satu contohnya, 

sistem ini digunakan dalam seleksi penerima beasiswa agar lebih tepat sasaran (Pratiwi, 

2016:4). 

Oleh karena itu, diperlukan sistem pendukung keputusan berbasis desktop dengan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk menilai kelayakan warga secara objektif dan 

akurat. Sistem ini diharapkan mampu mengelola data secara cepat dan terstruktur, sehingga 

penyaluran bantuan menjadi lebih tepat sasaran dan transparan.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut Diana dan Setiawati (2011:3), sistem merupakan serangkaian bagian yang 

saling tergantung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Pendapat lain disampaikan 

oleh Jogiyanto H.M. (2010:34), bahwa sistem dapat didefinisikan melalui pendekatan prosedur 

dan pendekatan komponen. Mulyadi (2016:5) juga menyatakan bahwa sistem adalah suatu 

jaringan prosedur yang dibuat menurut pola terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok 

perusahaan. Sementara itu, metode Simple Additive Weighting (SAW) menurut Sari (2018:87) 

“merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah 

alternatif dengan kriteria tertentu”. Metode ini bekerja dengan menentukan nilai bobot pada 

setiap atribut, kemudian melakukan perangkingan untuk memilih alternatif terbaik. Dari 

berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan elemen atau 

prosedur yang saling berhubungan dan bekerja sama secara terstruktur untuk mencapai tujuan 

tertentu, dan penerapan metode SAW dalam sistem merupakan langkah sistematis dalam 

pengambilan keputusan yang berbasis kriteria dan perhitungan objektif. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diambil adalah metode  Simple Additive Weighting (SAW), lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar flowchart di bawah ini: 
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Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kebagusan dengan periode selama 4 (empat) bulan 

dari bulan April hingga bulan Juli 2025. Lokasi: Jalan Kebagusan IV No. 1, RT. 009 RW. 05, 

Kebagusan, Jakarta Selatan. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa dengan penerapan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) yang berbasis Simple Additive Weighting (SAW), Kelurahan 

Kebagusan dapat meminimalisir berbagai masalah yang ada dalam pengalokasian dana bantuan 

secara transparan, objektif, dan tepat sasaran. 

1. Penentuan Kriteria dan Penentuan Benefit 

Tabel 1. Penentuan Kriteria 

Kode 

Kriteria 
Nama Kriteria (Ci) Sifat 

C1 Pendidikan Benefit 

C2 Pekerjaan Benefit 

C3 Penghasilan Benefit 

C4 Pengeluaran Benefit 

C5 Tempat Tinggal Benefit 

  Sumber: Dokumen Pribadi 
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2. Bobot Kriteria Penilaian 

Tabel 2. Bobot Kriteria Penilaian 

Kode Sub Kriteria Nilai 

C1 

SMA 

SMP 

SD 

1 

2 

3 

C2 

Pegawai Swasta 

Buruh 

Pekerjaan Tidak Tetap 

1 

2 

3 

C3 

2.200.000 – 3.000.000 

1.300.00 – 2.100.000 

500.000 – 1.200.000 

1 

2 

3 

C4 

<= 1.500.000 

<= 1.000.000 

<= 500.000 

1 

2 

3 

C5 

Rumah Sendiri 

Kontrakan 

Numpang 

1 

2 

3 

        Sumber: Dokumen Pribadi 

3. Penentuan Alternatif 

Tabel 3. Penentuan Alternatif 

Kode Alternatif Nama Alternatif 

A1 Ambarwati Setianingrum 

A2 Linah 

A3 Marsiah 

A4 Maryanah 

A5 Tuti Alawiyah 

                 Sumber: Dokumen Pribadi 

4. Pengisian Nilai Alternatif Setiap Kriteria 

Tabel 4. Pengisian Nilai Alternatif Setiap Kriteria 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 3 2 2 4 3 

A2 2 3 2 4 2 

A3 1 1 2 4 1 

A4 2 2 2 4 2 

A5 3 3 3 4 2 

W 0,21 0,22 0,22 0,14 0,21 

                 Sumber: Dokumen Pribadi 

5. Penentuan Bobot Preferensi Kriteria 

Tabel 5. Penentuan Bobot Preferensi Kriteria 

Kode Kriteria Bobot 

C1 0,21 

C2 0,22 

C3 0,22 

C4 0,14 

C5 0,21 

           Sumber: Dokumen Pribadi 
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6. Normalisasi Matriks 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
𝐶1 𝐶2 𝐶3 𝐶4 𝐶5
3 2 2 4 3
2 3 2 4 2
1 1 2 4 1
2 2 2 4 2
3 3 3 4 2 ]

 
 
 
 
 

 

Rumus pada benefit: 𝑟𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

max𝑋𝑖𝑗
 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
𝐶1 𝐶2 𝐶3 𝐶4 𝐶5
1 0.67 0.67 1 1

0.67 1 0.67 1 0.67
0.33 0.33 0.67 1 0.33
0.67 0.67 0.67 1 0.67
1 1 1 1 0.67]

 
 
 
 
 

 

7. Proses perangkingan 

Untuk mencari nilai dari masing-masing alternatif dalam menentukan ranking dengan  

menggunakan rumus seperti berikut maka nilai VI harus diketahui dahulu dengan 

persamaan sebagai berikut: 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑊𝑗𝑟𝑗 

Dimana W untuk tiap kriteria =[20 30 30 10 10] Kemudian menentukan nilai V1 sampai 

dengan V6 yaitu: 

𝑉1 = (1 ⋅ 0.21) + (0.67 ⋅ 0.22) + (0.67 ⋅ 0.14) + (1 ⋅ 0.21) + (1 ⋅ 0.22) = 0.88 

𝑉2 = (0.67 ⋅ 0.21) + (1 ⋅ 0.22) + (0.67 ⋅ 0.14) + (1 ⋅ 0.21) + (0.67 ⋅ 0.22) = 0.81 

𝑉3 = (0.33 ⋅ 0.21) + (0.33 ⋅ 0.22) + (0.67 ⋅ 0.14) + (1 ⋅ 0.21) + (0.33 ⋅ 0.22) = 0.52 

𝑉4 = (0.67 ⋅ 0.21) + (0.67 ⋅ 0.22) + (0.67 ⋅ 0.14) + (1 ⋅ 0.21) + (0.67 ⋅ 0.22) = 0.73 

𝑉5 = (1 ⋅ 0.21) + (1 ⋅ 0.22) + (1 ⋅ 0.14) + (1 ⋅ 0.21) + (0.67 ⋅ 0.22) = 0.92 

8. Hasil penilaian 

Tabel 6. Hasil Penilaian 

Kode Alternatif Hasil Ranking 

A5 Tuti Alawiyah 1.96 1 

A4 Maryanah 1.7 2 

A1 Ambarwati Setianingrum 1.30 3 

A2 Linah 1.27 4 

A3 Marsiah 1.21 5 

                 Sumber: Dokumen Pribadi 
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UML (Unified Modeling Language) 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk memodelkan perilaku sistem dan 

mendeskripsikan interaksi antara aktor dengan sistem. Diagram ini membantu 

mengidentifikasi fungsi-fungsi dalam sistem serta aktor yang berhak mengaksesnya. 

 

Gambar 2. Usecase Diagram 

Sumber: Dokumen Pribadi 

2. Class Diagram 

Class Diagram dapat menunjukkan class yang terbentuk pada saat implementasi 

program. Class Diagram yang terbentuk dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Gambar 3. Class Diagram 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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TAMPILAN LAYAR 

  

Gambar 4. Tampil Layar Login 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 5. Tampil Layar Menu Utama 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 
 

Gambar 6. Tampil Layar Data Warga 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 7. Tampil Layar Data Admin 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 
 

Gambar 8. Tampil Layar Data Bobot 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 9. Tampil Layar Data Kriteria 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Gambar 10. Tampil Layar Data Penilaian SAW 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Aplikasi sistem pendukung keputusan yang dikembangkan dengan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) berhasil membantu petugas dalam mengelola proses pengalokasian 

dana bantuan sosial, mulai dari input data petugas, data warga, data penerima bantuan, proses 

perangkingan, hingga pembuatan laporan. Penerapan sistem komputerisasi ini diharapkan 

mampu mempercepat, meningkatkan akurasi, dan menjadikan proses penyeleksian calon 

penerima bantuan lebih efisien. Selain itu, penggunaan sistem database dalam aplikasi ini turut 

memberikan manfaat signifikan dalam pengolahan data secara terstruktur serta memudahkan 

akses informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan. 

Sebagai saran, sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur 

validasi data otomatis, integrasi dengan data kependudukan terkini, dan sistem notifikasi 

kepada penerima bantuan. Selain itu, pelatihan bagi petugas dalam penggunaan sistem juga 

perlu dilakukan secara berkala agar pemanfaatan sistem menjadi optimal dan berkelanjutan. 
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